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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

atas berkah dan kesehatannya yang diberikannya pada hari ini 

sehingga kami, saya dan teman-teman mahasiswa, penulis 

buku “Etika Bisnis dalam Bingkai Zelenial” bisa menghadirkan 

tulisannya ini ke hadapan Anda semua. Terima kasih juga kami 

ucapkan kepada Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta yang telah membantu menerbitkan buku ini.  

 

Buku ini merupakan gabungan kerja keras bersama. Tulisan ini 

merupakan kerja keras teman-teman mahasiswa Prodi Ilmu 

Komunikasi yang tergabung dalam kelas Hukum dan Etika 

Komunikasi Bisnis A dan kebanyakan berasal dari angkatan 

2017. Bahkan sampul buku ini pun merupakan hasil besutan 

Anastasia Octaviani, mahasiswa angkatan 2016. Saya pribadi, 

merasa bangga dengan kerja keras teman-teman hingga buku 

ini bisa diterbitkan sebagai penanda keseriusan teman-teman 

yang dihasilkan di usia 20-an. 

 

Buku ini sendiri merupakan hasil proses panjang diskusi kami 

di dalam kelas yang kemudian dituangkan dalam tulisan-

tulisan pendek. Awalnya, saya sebagai dosen tidak berharap 

menemukan tulisan kritis dan semenarik ini. Pada 

kenyataannya, saya terlalu memandang ke bawah pada teman-

teman mahasiswa kaum zelenial ini. Mereka jauh lebih kritis 

dalam memahami praktek hukum dan etika komunikasi bisnis. 

Tidak hanya dari sudut pandang populer, namun sampai pada 

yang tidak populer sekalipun. 
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Buku ini terbagi dalam lima bagian, yakni isu hewan, tenaga 

kerja, sampah, digital dan iklan. Kenapa isu-isu ini muncul? 

Isu-isu menarik ini muncul berdasarkan ketertarikan teman-

teman mahasiswa sendiri. Tidak ada batasan dalam penulisan 

ide dan tema, sehingga mereka dengan bebas mengeksplor 

keresahan mereka. 

 

Apakah semua isu yang diangkat penting? Belum tentu. Tapi 

yang jelas isu ini penting bagi generasi mereka sehingga sangat 

layak diangkat dalam sebuah tulisan dalam buku. 

Pembahasannya begitu beragam, mulai dari ojek disabilitas, 

anak magang, sampah dalam upacara keagamaan, animal 

testing, dan masih banyak lagi. Semua murni ide teman-teman 

mahasiswa zelenial yang selama ini selalu dianggap cuek 

dengan keadaan sekitar. Ternyata mereka kritis, hanya saja 

belum menemukan wadah yang tepat. 

 

Tentu saja, tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini bukanlah 

sebuah maestro. Mungkin saja banyak tulisan lain yang jauh 

lebih baik. Tapi kegelisahan hati seorang generasi muda harus 

diberikan wadah yang baik untuk diekspresikan. Wadah yang 

baik inti semoga menjadi wadah ideal sehingga keresahan 

mereka bisa dibagikan secara positif pada teman-teman 

seumuran lainnya. 

 

Teman-teman pembaca bisa memulai buku ini sesuai urutan 

tulisan sbb.: 

Bagian 1. Isu hewan dalam hukum etika komunikasi bisnis  

Bagian 2. Tenaga kerja yang berperi kemanusiaan  

Bagian 3: Sampah dikemanakan? 

Bagian 4: Potret digital dalam hukum dan etika bisnis 

Bagian 5: Seluk beluk iklan dalam kacamata hukum etika 
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Ingin membaca dari bagian terakhir pun sah-sah saja. Karena 

sekali lagi, tidak ada sifat mendikte di dalam buku ini kecuali 

ajakan untuk lebih sensitif terhadap praktik bisnis di sekeliling 

kita. Sebaik apapun bisnis yang Anda buat, bisnis yang 

bermanfaat untuk sesama adalah yang paling diridhoi Tuhan. 

 

Yogyakarta, 18 Februari 2020 

 

 

Editor 
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